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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dalam Permenkop dan UKM No. 35.2/PER/M.KUKM/X/2007
tentang Pedoman Standar Operasional Manajemen Koperasi Jasa
Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syariah Koperasi pasal
10 mensyaratkan kepada Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah (KJKS) untuk
melakukan pencatatan baik dana, kas hingga standar akuntansi yang juga
diatur dalam PSAK No. 27 tentang akuntansi perkoperasian. Oleh karena itu,
diperlukan juga adanya bagian akuntansi dalam sebuah lembaga keuangan
non bank, salah satunya adalah BMT. Karyawan bagian akuntansi inilah
yang nantinya membantu manajemen untuk melakukan pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan. BMT harus memiliki bagian akuntansi yang
baik agar dapat bersaing dengan lembaga keuangan lain yang sudah lama
berdiri seperti bank. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
BMT, dapat dilakukan dengan memperbaiki sumber daya manusia (SDM)
yang ada pada BMT, salah satunya adalah dengan mengevaluasi faktor-faktor

yang memengaruhi kinerja karyawan.



Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penting
penentu berhasil dan gagalnya suatu organisasi atau unit kerja dalam
pencapaian kinerja. Menurut Lakoy (2013), SDM dalam suatu organisasi
merupakan penentu yang sangat penting bagi keefektifan berjalannya
kegiatan di dalam organisasi. SDM dalam suatu organisasi adalah orang-
orang yang memberikan tenaga, bakat dan kreatifitas mereka kepada
organisasi.

Menurut Setiyawan dan Waridin (2006), kinerja karyawan merupakan
hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas maupun
kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi.
Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, vyaitu Kkinerja yang
sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi.

Murty dan Hudawinarsih (2012) menyatakan bahwa peran seorang
karyawan bagian akuntansi dalam sebuah perusahaan sangat diperlukan.
Karyawan bagian akuntansi akan membantu manajemen dalam menyediakan
informasi yang digunakan untuk mengambil keputusan. Dalam
persaingan global, informasi merupakan faktor penting vyang akan
membantu dalam persaingan. Informasi disini  bisa  berupa
keuangan maupun non keuangan yang dapat digunakan oleh perusahaan,
investor dan pihak ketiga untuk menilai kinerja perusahaan tersebut.
Sehingga kinerja karyawan bagian akuntansi sangat penting bagi

perusahaan, jika mereka telah melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik dan



benar maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap Kkinerja dari
organisasi tersebut.

Masyarakat sekarang ini mengalami perkembangan perekonomian
yang pesat. Hal tersebut menjelaskan alasan pentingnya dalam masyarakat
akan adanya sebuah wadah yang mampu memberikan layanan yang
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan
perekonomian masyarakat tersebut. Sari (2011) menyatakan bahwa wadah
yang dimaksud adalah sebuah lembaga keuangan yang dibutuhkan
masyarakat dalam mengelola dana dan menjadi jembatan penghubung
antara satu masyarakat dengan masyarakat lain dalam penyaluran dana.
Lembaga tersebut dapat berupa lembaga keuangan dan non keuangan.
Jika di era sekarang ini lembaga keuangan yang sedang menjadi trend
adalah pesatnya perkembangan bank syariah. Di sisi lain lembaga non-
keuangan dapat berupa asuransi, pegadaian, dan koperasi simpan pinjam.
Koperasi dapat didefinisikan sebagai lembaga atau badan usaha dengan
tujuan mensejahterakan anggotanya. Koperasi menjadi pilihan bagi
masyarakat karena dalam praktiknya terutama dalam hal simpan
pinjam, koperasi tidaklah memiliki birokrasi yang rumit.

Behubungan dengan koperasi, di Indonesia khususnya mengenal
koperasi simpan pinjam dengan menggunakan metode syariah yang biasa
disebut Baitul Maal Wattamwil (BMT). BMT memiliki dua orientasi

dalam menjalankan kegiatannya, yaitu non-profit oriented dalam bidang



zakat, infag, dan shadaqoh serta profit oriented pada usaha pegumpulan modal
Sari (2011). Tidak berbeda dengan lembaga keuangan seperti bank syariah,
BMT juga memerlukan karyawan bagian akuntansi yang handal dalam
menjalankan tugasnya. Kinerja karyawan bagian akuntansi pada masing-
masing karyawan di setiap BMT sangat dibutuhkan untuk memenubhi
tujuan BMT terutama dalam hal profit dan kelangsungan usaha. BMT
hadir menjawab larangan adanya riba dalam bermuamalah yang disebutkan di
dalam Al-qur’an yaitu surat Al-Bagarah ayat 275 yang berbunyi:
& A% 258 aall & 0y
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

BMT merupakan sebuah organisasi bisnis namun berperan juga
secara sosial. Dalam menjalankan bisnisnya, BMT membangun rasa
kebersamaan untuk mencapai kemakmuran bersama dan tidak berfokus
pada keuntungan pribadi.

Menurut Christina, dkk., (2012) BMT  biasanya  beroperasi
berdasarkan  prinsip pembagian hasil (termasuk berbagi kerugian) dan
menggunakan nilai-nilai moral Islam dan solidaritas kelompok sebagai modal
sosial guna mendorong pembayaran pinjaman. Solidaritas kelompok
dibangun melalui rapat-rapat dan konsultasi-konsultasi berkala. Kadang-
kadang BMT sendiri juga menjalankan bisnis eceran seperti berjualan

sembako untuk mendukung skema akuntansi usaha kecil.



Berdasarkan penelitian terdahulu, kinerja karyawan dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor internal dari karyawan itu
sendiri berupa religiusitas (Wibowo 2015) dan kompetensi (Christilia 2013).
Serta faktor-faktor dari eksternal tersebut, berupa faktor kompensasi serta
motivasi (Kasenda, 2013), dan sistem pengendalian internal (Gitayani, dkk.,

2015).

Faktor pertama yang memengaruhi Kinerja karyawan adalah
kompensasi. Semakin pantas kompensasi yang diterima oleh karyawan, maka
akan semakin baik pula kinerja karyawan. Karena, seorang karyawan akan
merasa dihargai ketika kompensasi yang diterima juga tinggi sehingga akan
menimbulkan kinerja yang baik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Riyadi (2011) kompensasi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Namun, hal ini masih perlu diperjelas karena penelitian yang
dilakukan oleh Kesenda (2013) Murty dan Hudiwinarsih (2012) Suwati
(2013) dan Satriowati, dkk., (2016) menghasilkan bahwa kompensasi

berpengaruh positif terhadap kinerja karywan.

Faktor kedua yang memengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi.
Motivasi merupakan salah satu aspek penting dalam peningkatan SDM karena
merupakan hal yang dapat membangkitkan semangat dalam bekerja. Motivasi
secara sederhana dapat dirumuskan sebagai kondisi atau tindakan yang

mendorong seseorang untuk melakukan sebuah pekerjaan atau kegiatan



semaksimal mungkin untuk berbuat dan berproduksi. Seorang yang
memiliki ~ motivasi yang  rendah  mereka  cenderung  untuk
manampilkan perasaan tidak nyaman dan tidak senang terhadap
pekerjaannya. Jadi, semakin besar motivasi yang dimiliki oleh individu
sebagai karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri (Murty
dan Hudiwinarsih, 2012). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Harahap
(2016), Lukito, dkk., (2016) serta Syafei, dkk., (2016) menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Namun faktor ini perlu
diperjelas karena penelitian Lakoy (2013) mendapatkan hasil bahwa motivasi
tidak berpengaruh terhadap kinerja.

Faktor ketiga yang diindikasikan mempengaruhi kinerja karyawan
adalah religiusitas karena didalam ajaran agama islam Allah memerintahkan
umatnya agar melaksanakan perintah islam secara menyeluruh baik dalam
segi ibadah maupun segi muamalah. Sehingga diindikasikan seseorang yang
memiliki nilai religiusitas baik maka akan mempengaruhi Kkinerja yang
diberikan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2015) nilai
religiusitas berpengaruh terhadap praktik berdagang. Namun penelitian yang
dilakukan dengan variabel religiusitas adalah variabel yang jarang
dicantumkan dalam penelitian.

Faktor keempat yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah
kompetensi. Kompetensi seseorang akan berguna bila suatu perusahaan

menempatkan karyawan sesuai dengan kompetensinya. Kinerja karyawan



yang sesuai dengan kompetensinya juga akan berbeda antara karyawan yang
bekerja sesuai dengan kompetensinya dibandingkan dengan kinerja seorang
karyawan yang tidak sesuai dengan kompetensinya. Dalam penelitian yang
dilakukan Sriwidodo dan Haryanto (2010) serta Safwan, dkk., (2014),
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan BMT, namun penelitian yang dilakukan oleh Prayudha
(2014) menunjukkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan BMT.

Faktor kelima dalam upaya peningkatan kinerja adalah pengendalian
internal. Hal ini diakrenakan pengendalian internal merupakan salah satu
dari beberapa tipe aktivitas perencanaan dan pengendalian yang ada
dalam suatu organisasi. Setiap perusahaan memerlukan pengendalian
internal, karena sistem tersebut dibuat untuk mengatur aktifitas anggota
organisasi melalui para manajer organisasi agar sesuai dengan tujuan yang
diinginkan oleh perusahaan. Tujuan pengendalian internal adalah untuk
meminimalisir adanya kecurangan sehingga kinerja karyawan yang dihasilkan
sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Berkaitan dengan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, penelitian Tresnawati (2012) menujukkan bahwa
sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

Dengan persepsi latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk

mengangkat dan membahas permasalahan tersebut dengan judul: “Faktor-



faktor yang memengaruhi kinerja karyawan bagian akuntansi pada Baitul
Maal Wat Tamwil di Tegal”. Penclitian ini merupakan kompilasi dari
beberapa penelitian terdahulu yaitu penelitian Potu (2013), Kasenda (2013),
Sriwidodo dan Haryanto (2010) dan Adiputra, dkk., (2014). Perbedaan
dengan  penelitian  sebelumnya adalah kompilasi beberapa variabel
independen dari beberapa penelitian, yaitu variabel kompensasi, motivasi,
religiusitas, kompetensi dan sistem pengendalian internal dengan Kkinerja
karyawan sebagai variabel dependen. Selain itu, tahun penelitian dan
objek penelitian juga berbeda, dimana penelitian ini dilaksanakan pada
tahun 2017 dengan objek penelitian berupa lembaga BMT di Tegal.
Peneliti tertarik meneliti BMT karena dari data yang didapatkan di
web kota dan kabupaten Tegal menunjukkan jumlah UMKM yang cukup
banyak yaitu berkisar 2760 di kota tegal (sumber tegalkota.go.id) dan usaha
kecil menengah 29.134 di kab tegal. (sumber tegalkab.go.id). Banyak UMKM
yang kesulitan untuk meminjam uangnya dibank dikarenakan harus adanya
laporan keuangan yang andal dan para UMKM masih banyak yang kesulitan
akan hal itu sehingga banyak yang beralih ke koperasi, hal ini membuat
pertumbuhan koperasi semakin pesat. Dapat dilihat dari data web kota dan
kabupaten tegal, jumlah koperasi di kota tegal ada 197 (kota
tegal.kemenag.go.id) dan di kab tegal ada 575 (sumber tegalkab.go.id).
Peneliti berfokus pada koperasi yang berbasis syariah (BMT) dikarenakan dari

data web resmi kementrian koperasi dan usaha kecil menengah dikatakan



bahwa perkembangan koperasi pembiayaan syariah sangat potensial. Peneliti
juga ingin melihat apakah perkembangan itu diikuti juga dengan kinerja
karyawan bagian akuntansi. Peneliti hanya berfokus pada karyawan bagian
akuntansi saja karena peneliti beranggapan bahwa bagian akuntansi memiliki
andil yang besar dalam mensukseskan kinerja suatu perusahaan. Data yang

didapatkan dari http://nik.depkop.go.id/ terdapat sekitar 36 BMT di Tegal

dengan 14 BMT yang sudah memiliki sertifikat NIK dan 22 BMT yang belum
memiliki sertifikat NIK.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka
dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu :
1. Apakah kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
BMT?
2. Apakah motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan BMT?
3. Apakah religiusitas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan BMT?
4. Apakah kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
BMT?
5. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan BMT?


http://nik.depkop.go.id/
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan maka penelitian ini

memiliki tujuan yaitu :

1.

Untuk menguji dan menemukan bukti empiris bahwa kompensasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan BMT
Untuk menguji dan menemukan bukti empiris bahwa motivasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan BMT
Untuk menguji dan menemukan bukti empiris bahwa religiusitas
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan BMT
Untuk menguji dan menemukan bukti empiris bahwa kompetesi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan BMT
Untuk menguji dan menemukan bukti empiris bahwa sistem pengendalian

internal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan BMT

D. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu :

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
dan evaluasi bagi instansi atau lembaga dalam upaya mewujudkan
peningkatan kinerja karyawan bagian akuntansi BMT di kabupaten dan

kota Tegal yang lebih baik.
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2. Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi sumber referensi bagi para
mahasiswa/l untuk mewujudkan kinerja karyawan bagian akuntansi BMT
di kabupaten dan kota Tegal lebih baik dan sebagai referensi penelitian

selanjutnya.



